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PREDICTION ORIENTED SEGMENTATION
PARTIAL LEAST SQUARE (POS-PLS)
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Pembimbing 1 : Dr. Vita Ratnasari S.Si,
M.Si
Pembimbing 2 : Erma Oktania S.Si, M.Si
Abstrak

Penduduk lanjut usia terlantar adalah seseorang yang
berusia 60 (enam puluh) tahun atau lebih, karena faktor-faktor
tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu
sandang, pangan, dan papan, juga terlantar secara psikis dan
sosial. Dalam penanganan penduduk lanjut usia di Indonesia,
pemerintah khususnya Kementerian Sosial sudah memberikan
pelayanan sosial terhadap lansia yaitu pelayanan sosial dalam
panti dan luar panti. Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia
tidak lepas dari keberhasilan pembangunan manusia di
Indonesia pada berbagai bidang terutama bidang kesehatan
dan bidang kesejahteraan sosial yang memiliki dampak
terhadap angka harapan hidup.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk pengaruh
dimensi pembangunan manusia terhadap keterlantaran lansia di
Indonesia Structural Equation Modeling Partial Least Square
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(SEM-PLS) serta PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-
POS) yang digunakan untuk mengelompokkan provinsi di
Indonesia berdasarkan dimensi pembangunan manusia. Hasil
analisis SEM-PLS menunjukan bahwa variabel pembangunan
manusia di bidang kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
keterlantaran lansia. Jika pembangunan manusia di bidang
kesehatan meningkat sebesar satu satuan maka variabel
keterlantaran lansia berkurang sebesar 0,513. Pengelompokkan
provinsi  penduduk lansia terlantar dengan PLS-POS
menghasilkan empat kelas segmen. Segmen 1 terdiri dari 6
provinsi, segmen 2 terdiri dari 8 provinsi, segmen 3 terdiri dari
11 provinsi dan segmen 4 terdiri dari 9 provinsi.

Kata Kunci—Keterlantaran Lansia, PLS-POS, SEM-PLS.
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Abstract

Abandoned elderly are someone 60 (Sixty) years old or
older, because certain factors can not fulfill their basic needs ie
clothing, food, and boards, as well as psychological and social
displays. In the handling of elderly people in Indonesia, the
government, especially the Ministry of Social Affairs has
provided social services to the elderly that is social services in
the orphanage and outside the orphanage. Increasing the number
of elderly people can not be separated from the success of human
development in Indonesia in various fields, especially the field of
health and social welfare that have an impact on life expectancy.

Therefore, this research was conducted for the influence
of human development dimension to elderly abundance in
Indonesia Structural Equation Modeling Partial Least Square
(SEM-PLS) and PLS Prediction Oriented Segmentation (PLS-
POS) used to classify provinces in Indonesia based on human
development dimension . The result of structural equation
modeling partial least square (SEM-PLS) analysis shows that
human development variable in the field of health has significant

iX



effect on elderly neglect. If human development in the field of
health increases by one unit then the elderly neglect variable is
reduced by 0,513. Grouping of abandoned elderly population
with PLS-POS produces four segment classes. Segment 1 consists
of 6 provinces, segment 2 consists of 8 provinces, segment 3
consists of 11 provinces and segment 4 consists of 9 provinces.

Keywords: Abandonment elderly, PLS-POS, SEM-PLS.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan  kesejahteraan  sosial  berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang terarah,
terpadu dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah dan
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi
kebutuhan dasar setiap warga negara, yang meliputi rehabilitasi
sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan
sosial. Pasal 5 dalam Undang-Undang tersebut menyatakan
bahwa sasaran dari penyelenggaraan kesejahteraan sosial
ditujukan kepada perseorangan, keluarga, kelompok atau
masyarakat yang diprioritaskan kepada mereka yang memiliki
kehidupan yang tak layak secara kemanusiaan dan memiliki
kriteria masalah sosial yaitu kemiskinan,keterlantaran, kecacatan,
keterpencilan, ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku,
korban bencana, atau korban tindak kekerasan, eksploitasi dan
diskriminasi.

Kementerian Sosial Republik Indonesia telah men-
jabarkan kriteria masalah sosial ke dalam 26 jenis Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), sebagaimana tertera
pada lampiran Peraturan Menteri Sosial publik Indonesia
Nomor 08 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan dan
Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
dan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial. Dua puluh enam
jenis PMKS tersebut adalah balita telantar, anak telantar, anak
berhadapan dengan hukum, anak jalanan, anak dengan
disabilitas, anak yang menjadi korban tindak kekerasan atau
diperlakukan salah, anak yang  memerlukan perlindungan
khusus, lanjut usia terlantar, penyandang disabilitas, tuna susila,
gelandangan, pengemis, pemulung, kelompok minoritas, bekas
warga binaan lembaga pemasyarakatan, orang yang menderita



HIV/AIDS, korban penyalahgunaan NAPZA, korban
trafficking, korban tindak kekerasan, pekerja migran
bermasalah sosial, korban bencana alam, korban bencana
sosial, perempuan rawan sosial ekonomi, fakir miskin, keluarga
bermasalah sosial psikologis, dan komunitas adat terpencil
(Kemensos,2017).

Dari 26 jenis penyandang masalah kesejahteraan sosial
tersebut, masalah penduduk lanjut usia yang terlantar perlu
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat
karena dari tahun ke tahun penduduk lanjut usia semakin
meningkat. Berdasarkan data yang diperoleh Survey Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) pada tahun 2015 terdapat 21,68
juta jiwa penduduk lansia di Indonesia (8,49 persen) dari populasi
penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia termasuk
negara yang akan memasuki era penduduk menua (aging
population) karena jumlah penduduknya yang berusia 60 tahun ke
atas (penduduk lansia) melebihi angka 7 persen. Diprediksi
jumlah penduduk lansia tahun 2020 (27,08 juta), tahun 2025
(33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 (48,19 juta)
(BPS,2015).

Berdasarkan peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor 08 Tahun 2012 yang dimaksud lanjut usia terlantar adalah
seseorang yang berusia 60 (enam puluh) tahun atau lebih, karena
faktor-faktor tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
yaitu sandang, pangan, dan papan, juga terlantar secara psikis dan
sosial. Dalam penanganan penduduk lanjut usia di Indonesia,
pemerintah khususnya Kementerian Sosial sudah memberikan
pelayanan sosial terhadap lansia yaitu pelayanan sosial dalam
panti dan luar panti. Walaupun sudah dilakukan pelayanan sosial
terhadap lansia di Indonesia tetap masih ada penduduk lansia
yang terlantar dan tidak mendapatkan perhatian dan pelayanan
sosial dari pemerintah ataupun masyarakat. Penduduk lanjut usia
dikatakan terlantar apabila memenuhi lebih dari 2 kriteria sebagai
berikut tidak pernah sekolah/tidak tamat SD, makan makanan
pokok kurang dari 14 kali dalam seminggu, makan lauk pauk



berprotein tinggi, (nabati atau hewani), nabati < 4 kali, hewani <
2 kali atau kombinasi 4,2 dalam seminggu, memiliki pakaian
layak pakai kurang dari 4 stel, tidak mempunyai tempat tetap
untuk tidur, bila sakit tidak diobati, bekerja > 35 jam seminggu
(Kemensos,2017). Berdasarkan sumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2015, jumlah penduduk lansia terlantar
tertinggi di Indonesia berada pada provinsi Papua. Peningkatan
jumlah penduduk lanjut usia tidak lepas dari keberhasilan
pembangunan manusia di Indonesia pada berbagai bidang
terutama bidang kesehatan dan bidang kesejahteraan sosial
yang memiliki dampak terhadap angka harapan hidup. Sehingga
meningkatnya angka harapan hidup maka akan meningkatkan
juga jumlah populasi penduduk lanjut usia (BPS, 2015).
Pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial berupa
perlindungan sosial yang diberikan untuk penduduk lansia yaitu
bantuan tunai, bantuan beras miskin, kepemilikan Kkartu
perlindungan sosial (KPS) atau Kkartu keluarga sejahtera (KKS),
jaminan sosial, jaminan kesehatan dan penerima kredit usaha
pengembangan usaha. Sedangkan pembangunan manusia di
bidang kesehatan yaitu angka harapan hidup, puskesmas santun
lansia dan posyandu lansia. Keterkaitan hubungan antar
pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial dan
kesehatan yang menggambarkan keterlantaran lansia dapat diteliti
dengan menggunakan analisis mulitvariat. Oleh karena itu
analisis multivariate yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis structural equation modeling (SEM).

Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu teknik
statistik yang mampu menganalisis pola hubungan antara
konstrak laten dan indikatornya, konstrak laten yang satu dengan
lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung (Santoso,
2011). Pada perkembangan SEM berbasis kovarians masih
terdapat kelemahan berdasarkan asumsi parametrik yang harus
berdistribusi normal. Jumlah sampel yang digunakan pada SEM
berbasis kovarians harus berkisar antara 200 sampai 800
(Ghozali, 2008). Pada kenyataannya, data real di lapangan



seringkali menunjukkan pola data yang tersebar tidak normal,
terlebih jika sampel yang digunakan kecil, hal ini menjadi
kendala pemenuhan asumsi-asumsi tersebut, sehingga diperlukan
suatu metode yang bebas asumsi, bebas distribusi dan fleksibel.
Metode SEM alternatif yang dimaksud adalah SEM berbasis
varians atau sering disebut dengan partial least square, asumsi
dasarnya untuk tujuan prediksi dan eksplorasi model namun lebih
diutamakan sebagai eksplorasi (Vinzi dkk, 2010).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Jasmina dan
Budi (2015) yang membahas keterlantaran lansia di Indonesia
dengan metode biplot dan analisis gerombol diperoleh model
terbaik yaitu terdapat 4 cluster dengan tiap-tiap cluster terdiri atas
beberapa provinsi. Penelitian lain tentang keterlantaran lansia
juga dilakukan oleh Chadidjah (2016) yang meneliti analisis
klaster dalam pengelompokan kelurahan di DKI Jakarta yang
berdasarkan keterlantaran lansia, diperoleh model terbaik terdapat
3 cluster dengan masing-masing cluster terdiri atas kelurahan
yang telah didapat. Ade (2016) penentuan indikator remunerasi
berdasarkan persepsi dosen di lingkungan FMIPA ITS dengan
structural equation modeling partial least square (SEM-PLS) dan
PLS Prediction oriented segmentation (PLS-POS).

Sehingga berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menentukan pengaruh dimensi pembangunan
manusia di bidang kesejahteraan sosial dan kesehatan terhadap
keterlantaran lansia di Indonesia dengan menggunakan analisis
SEM-PLS. Selanjutnya, Partial Least Square Prediction Oriented
Segmentation (PLS-POS) digunakan untuk mengelompokan
provinsi terhadap keterlantaran lansia berdasarkan dimensi
pembangunan manusia. Penelitian ini menggunakan variabel-
variabel laten yaitu pembangunan manusia di bidang
kesejahteraan sosial dan variabel laten pembangunan manusia di
bidang kesehatan.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan dari latar belakang

diatas adalah mengetahui pemodelan pengaruh pembangunan



manusia di bidang kesejahteraan sosial dan kesehatan terhadap

keterlantaran lansia di Indonesia dengan metode SEM PLS,

mengetahui bagaimana pengelompokan provinsi di Indonesia
berdasarkan  pengaruh  pembangunan  manusia terhadap
keterlantaran lansia dengan metode PLS-POS.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan

pada permasalahan diatas adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh pemodelan pengaruh pembangunan manusia
di bidang kesejahteraan sosial dan kesehatan terhadap
keterlantaran lansia di Indonesia dengan metode Structural
Equation Modelling (SEM) Partial Least Square.

2. Menyusun pengelompokan provinsi terhadap keterlantaran
lansia di Indonesia berdasarkan pembangunan manusia di
bidang kesejahteraan sosial dan kesehatan menggunakan
metode PLS-POS.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penerapan
metode Partial Least Square-Prediction Oriented
Segmentation (PLS-POS)

2. Hasil pengelompokan dapat dijadikan informasi tambahan
bagi Badan Pusat Statistika dan Kementerian Sosial dan
Lembaga Lain dalam pembangunan manusia dan
keterlantaran lansia di Indonesia.

1.5 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, permasalahan dibatasi hanya pada

struktur model persamaan struktural keterlantaran lansia di

Indonesia berdasarkan dimensi pembangunan manusia di bidang

kesejahteraan sosial dan bidang kesehatan dan keterlantaran

penduduk lansia di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2015.



(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab Il diuraikan mengenai konsep landasan teori
yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, vyaitu
Pengaruh Pembangunan Manusia di Bidang Kesejahteraan Sosial
dan Kesehatan  Terhadap Keterlantaran Lansia Dengan
Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS)
dan PLS Prediction-Oriented Segmentation (POS-PLS). Adapun
landasan teori yang digunakan dijelaskan sebagai berikut.

2.1 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan
dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga
memberikan informasi yang berguna. Statistika deskriptif
berkenaan dengan bagaimana data dapat digambarkan,
dideskripsikan atau disimpulkan baik secara numerik (misal
menghitung rata-rata dan deviasi standar) atau secara grafis
(dalam bentuk tabel atau grafik) untuk mendapatkan gambaran
sekilas mengenai data tersebut sehingga lebih mudah dibaca dan
bermakna (Walpole,1992).

Dalam statistika deskriptif terdapat dua ukuran, yaitu
ukuran pemusatan data dan ukuran penyebaran data. Ukuran
pemusatan data dapat berupa rata-rata, median, modus, kuartil
bawah, dan kuartil atas. Hasil ukuran pemusatan data dapat
dijadikan pedoman untuk mengamati karakter dari sebuah data.
Sedangkan ukuran penyebaran data digunakan untuk
menentukan seberapa besar nilai-nilai data berbeda atau
bervariasi dengan nilai pusatnya, atau seberapa besar data
tersebut menyimpang dari nilai pusatnya. Ukuran penyebaran
data terdiri dari jangkauan (range), variasi, dan standar deviasi
(Walpole,1992).

2.2 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

SEM adalah metode statistika multivariat yang banyak
digunakan untuk mengatasi masalah dasar dalam pengambilan
keputusan dalam ilmu-ilmu sosial dan perilaku dan berkembang



dalam disiplin ilmu lainnya, vyaitu melalui pengukuran-
pengukuran yang melibatkan variabel-variabel yang tidak dapat
diukur secara langsung, sehingga memerlukan variabel indikator
sebagai variabel yang dapat diukur (Wijayanto, 2008). SEM
mampu menguji model persamaan structural yang merupakan
hubungan antara variabel laten endogen dan variabel laten
eksogen. Selain itu dapat digunakan untuk menguji model
pengukuran yaitu hubungan antara variabel indikator dengan
variabel laten yang menunjukkan besarnya korelasi antara
indikator dengan variabel laten yang dijelaskannya (Hidayat,
2010). Pemodelan dengan melibatkan banyak variabel yang tidak
dapat diukur secara langsung serta menjelaskan hubungan kausal
yang bersifat kompleks tidaklah mudah dan diperlukan metode
statistika yang dapat menyelesaikan sistem persamaan secara
komprehensif.
2.2.1 Komponen dalam SEM

Komponen-komponen dalam SEM secara umum adalah
sebagai berikut:
1. Jenis variabel dalam SEM ada dua, yaitu:

a. Variabel laten (unobserved variable atau latent variable)
yaitu variabel yang tidak dapat diamati secara langsung,
tetapi dapat direpresentasikan oleh satu atau lebih
variabel manifes/indikator. Variabel laten ada dua
macam, yaitu variabel laten endogen atau variabel terikat
(1) dan variabel laten eksogen (&) atau variabel bebas.

b. Variabel teramati (observed variable atau measurement
variable) yang sering juga disebut dengan
indikator/variabel manifes (manifest variabel) vyaitu
variabel yang dapat diamati secara empiris melalui
kegiatan survei atau sensus (Hair, dkk, 2007). Variabel
manifes juga terbagi menjadi dua, yaitu variabel manifes
eksogen yang bersifat independen dinotasikan dengan X
dan variabel manifes endogen yang bersifat dependen
dinotasikan dengan Y.



2. Jenis model dalam SEM ada dua, yaitu:

a.

Model struktural (structural model/inner model) yaitu
model yang menggambarkan hubungan-hubungan
diantara varibel laten yang membentuk persamaan
simultan.

Model pengukuran (measurement model/outer model)
yaitu model yang menjelaskan hubungan variabel laten
dengan indikator-indikator dalam bentuk analisis faktor.

3. Jenis kesalahan dalam SEM ada dua, yaitu:

a.

Kesalahan struktural (structural error) yaitu kesalahan
pada model struktural dan disebut dengan error atau

noise, dilambangkan dengan ¢ (zeta) dimana variabel

laten eksogen yang tidak dapat memprediksi sempurna
variabel laten endogen

Kesalahan pengukuran (measurement error) Vyaitu
kesalahan pada model pengukuran. Kesalahan
pengukuran merupakan nilai/ ukuran kesalahan akibat
variabel indikator tidak dapat mengukur variabel laten
secara sempurna dan dibedakan berdasarkan variabel
indikator eksogen yang dilambangkan dengan &§ (delta)
dan variabel indikator endogen yang dilambangkan
dengan & (epsilon). (Wijayanto, 2008)

Gambaran sederhana komponen-komponen dalam SEM
disajikan sebgai berikut

& —¥ X V\ / Y. &— &
rd @ TN e
82 _’ Xz YZ 52
Model Pengukuran Model Struktural

Gambar 2.1 Contoh Diagram Jalur
(Sumber : Sarwono, 2007)
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2.2.2 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu teknik
statistika yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab
akibat yang terjadi pada model regresi berganda jika variabel
prediktornya mempengaruhi variabel respon tidak secara
langsung tetapi juga secara tidak langsung (Rutherford dalam
Sarwono, 2007). Model analisis jalur digunakan untuk
menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh seperangkat variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan telah mendukung teori, yang
sebelumnya telah dihipotesiskan oleh peneliti mencakup kaitan
struktural hubungan kausal antar variabel terukur. Subyek utama
dalam analisis jalur adalah variabel-variabel yang saling
berkorelasi. Dengan analisis jalur, semua pengaruh baik langsung
(direct effect) maupun tak langsung (indirect effect), dan
pengaruh total (total couse effect) pada suatu faktor dapat
diketahui. Dalam perkembangannya, analisis jalur ini dilakukan
dalam kerangka pemodelan SEM.

2.3 Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-

PLS)

Partial Least Squares merupakan satu metode penyelesaian
SEM, vyang sering disebut sebagaisoft modeling karena
meniadakan asumsi-asumsi OLS (Ordinary Least Squares)
regresi, seperti data harus berdistribusi normal secara multivariate
dan tidak adanya problem multikolonieritas antar variabel
eksogen. Walaupun PLS digunakan untuk menjelaskan ada
tidaknya hubungan antar variabel laten (prediction), PLS dapat
juga digunakan untuk mengkonfirmasi teori (Wold dalam
Ghozali, 2011).

PLS memiliki kelebihan antara lain (1) algoritma PLS tidak
terbatas hanya untuk hubungan antara indikator dengan variabel
latennya yang bersifat refleksif namun juga bisa dipakai untuk
hubungan formatif, (2) PLS dapat digunakan untuk ukuran
sampel yang relatif kecil, (3) dapat digunakan untuk model yang
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sangat kompleks, (4) dapat digunakan ketika distribusi skew atau
tidak normal (Yamin dan Kurniawan, 2011). PLS dapat
menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator
refleksif dan indikator formatif, hal ini tidak mungkin dijalankan
dalam CB-SEM Kkarena akan terjadi unidentified model. Oleh
karena algorithm dalam PLS menggunakan analisis series
ordinary least square, maka identifikasi model bukan masalah
dalam model rekursif dan juga tidak mengasumsikan bentuk
distribusi tertentu dari pengukuran variabel. Lebih jauh algorithm
dalam PLS mampu mengestimasi model yang besar dan komplek
dengan ratusan variabel laten dan ribuan indikator. Namun,
metode PLS juga memiliki kekurangan yakni distribusi data tidak
diketahui sehingga tidak bisa menilai signifikansi statistik.
Kelemahan pada metode partial least square ini bisa diatasi
dengan menggunakan metode resampling atau bootstrap.

2.3.1 Persamaan Structural Equation Model Partial Least

Square (SEM- PLS)

Persamaan SEM-PLS meliputi persamaan pada model
struktural dan model pengukuran sebagai berikut ini.

1. Outer Model atau Model Pengukuran (Measurement

Model)

Model pengukuran atau outer model menggambarkan
hubungan antara variabel laten dengan variabel indikator.
Rancangan outer model meliputi model refleksif atau formatif
yang didasarkan pada teori, penelitian empiris sebelumnya, atau
secara rasional.

a. Model Reflektif

Model indikator reflektif merupakan model yang
menjelaskan bahwa variabel laten merupakan pencerminan dari
indikator-indikatornya.

Berikut merupakan persamaan model indikator untuk
variabel eksogen dan endogen (Ghozali 2015).

X(qxl) = Ax(qu)g(mxl) + 6(qxl) (21)
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X1 [lxu ] $1 [
Axu szz . .
= H H Y . + .
*q le Ao e Ay J $m 8q
q1 q2 qm
y(pxl) = Ay(pxn)n(nxl) +£(px1) (2-2)
V1 Ay, M &1
1o e | ] H
Y l/lym Ayy o Ayan T &
dengan,
X . indikator variabel laten eksogen
y :indikator variabel laten endogen
Ay : matriks loading yang menggambarkan hubungan indikator
dengan variabel eksogen
Ay : matriks loading yang menggambarkan hubungan indikator
dengan variabel endogen
& :vektor variabel laten eksogen
6 : vektor kesalahan pengukuran pada indikator variabel
eksoaen
n : vektor variabel laten endogen
€ :vektor kesalahan pengukuran pada indikator
variabel endogen
g :Banyaknya indikator variabel eksogen
p : Banyaknya indikator variabel endogen
n : Banyaknya variabel endogen
m : Banyaknya variabel eksogen
b. Model Formatif

Model indikator formatif merupakan indikator yang
menjelaskan bahwa variabel laten dibentuk atau disusun oleh
indikatornya. Sedangkan arah kausalitas pada model formatif
digambarkan dari variabel indikator ke variabel laten seperti pada
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Gambar 2.2 Berikut merupakan bentuk model berdasarkan tipe
indikatornya.

Gambar 2.2 a.) Model Formatif, b.) Model Refleksif

(Sumber : Ghozali dan Latan, 2015)
2. Inner Model atau Model Struktural

Inner relation structural model menggambarkan hubungan
antar variabel laten. Pola hubungan dianalisis menggunakan
analisis jalur (path analysis). Model struktural dengan PLS di
desain untuk model recursive yaitu model yang menggambarkan
hubungan kausal antara variabel laten eksogen dengan variabel
laten endogen. Berikut merupakan persamaan model struktural
(Ghozali, 2015).

n(nxl) = B(nxn)n(nxl) + 1—‘(nxm)g(mxl) + é’(nxl) (23)

dengan,

n : vektor variabel laten endogen

B : koefisien pengaruh variabel laten endogen

I' : matriks koefisien jalur yang menghubungkan variabel laten

eksogen dan variabel laten endogen

& :vektor variabel laten eksogen

¢ :vektor kesalahan pengukuran strukrual

n : Banyaknya variabel endogen

m : Banyaknya variabel eksogen

2.3.2 Estimasi Model SEM Partial Least Square (PLS)
Estimasi dalam Partial Least Square (PLS) adalah dengan

metode kuadrat terkecil (least square). Pendugaan parameter di

dalam PLS meliputi estimasi bobot (weight estimate) untuk

membuat bobot atau menciptakan skor (score factor) pada

variabel laten. Kedua estimasi jalur (path estimate) dilakukan

untuk menghubungkan koefisien jalur antar variabel laten yaitu

koefisien beta () dan gamma (y) dan antara variabel laten dengan
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indikatornya vyaitu estimasi loading factor yang merupakan
koefisien outer model yaitu lambda ()). Iterasi Partial Least
Square (PLS) melalui tiga tahap (Jogianto dan Abdillah, 2015).
Iterasi pertama menghasilkan weigh estimate yang dilakukan
dalam iterasi algoritma digunakan untuk menghasilkan skor
variabel laten. Iterasi kedua menghasilkan path estimate yang
yang mencerminkan bobot kontribusi variasi perubahan variabel
laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Bobot tersebut
menghasilkan nilai R? yang muncul pada variabel laten endogen.
Iterasi ketiga menghasilkab skor rata-rata (mean) dan konstatnta
untuk variabel laten (Riyanti, 2016).
1. Weight Estimate

Weight estimate digunakan untuk validitas dan reliabilitas.

Estimasi pada outer model menghasilkan dari estimasi bobot 1,

Berikut merupakan estimasi pada model indikator reflektif.

Model Indikator Reflektif

Model indikator reflektif merupakan model yang
mejelaskan bahwa indikator yang berkaitan dengan variabel laten
diasumsikan mengukur indikator yang memanifestasikan variabel
latennya. Pada model ini, arah hubungan kausalitas adalah dari
variabel laten ke indikator yang saling berkorelasi. Pada model
ini, indikator rekletif dengan variabel eksogen yang dinotasikan

dengan simbol & (Ksi), bobot /11-,( adalah koefisien regresi dari fj
dalam regresi sederhana yang memuat variabel bebas X;, , dengan
persamaan sebagai berikut :

Xic :ﬂjkgj +5,-k (2.9)
Estimasi model reflektif diperoleh dengan metode least square
dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat error 5jk .

Dari persamaan : Xy =AyS; + 0
5jk = X _;ijé:'

]
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J J
205 = 2 (X =48
j=1 j=1
Jumlah kuadrat &, diturunkan terhadap 1, maka diperoleh:

0y
j=1

o4y,

=0

2 4 (Xjk _ijkfj)(_gj) =0

Z(Xjk _}“jkéﬁj)(—gj) =0

Z(/ljké:jz) _Z(_Xjk‘/:gj) =0

Z(/Ijkgjz)_Z(_Xjkgj) =0
& = AaXie +<)

> (%)
/ijk = JZIJ
G
j=1
i X&) E{Z(Xikfi)}
A =E[ 2 ==

1_2:;,(5?) E{i(éf)}
» cov(X; &;)

K var(é)) 25)

Hal ini sejalan dengan indikator reflektif terhadap variabel
endogen yang memiliki persamaan :

Y = A4 + € (2.6)
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Nilai (&) analog dengan hasil dari persamaan (2.7) yaitu :
ijk _ COV(yjkﬂj) (2.7)
var(n;)
2. Path Estimate
Koefisien yang menghubungkan variabel laten pada model
struktural disebut sebagai koefisien jalur atau path coefficient
yang dilambangkan dengan $ dan y. Koefisien £ adalah koefisien
yang menghubungkan antar variabel laten endogen, sedangkan
koefisien y adalah koefisien yang menghubungkan antara variabel
laten eksogen dengan variabel laten endogen (Ghozali, 2015).
Perhitungan estimasi koefisien gamma y dan &, sebagai

berikut:
17; :ﬁjo+Zﬂjini+zyjh§h+§j (28)
i1 h=1

Sehingga diperoleh koefisien penghubung antara variabel
laten eksogen sebagai berikut:

7;jh = ((é:h )T Sh )1 (é:h)T Uy (2.9)

2.3.3 Bootstrap pada SEM-Partial Least Square (PLS)
SEM-PLS tidak berasumsi bahwa data distribusi normal.
Sehingga pada SEM-PLS berlaku metode bootstrap yaitu metode
statistika nonparametrik untuk mengestimasi parameter suatu
distribusi, varians sampel, dan menaksir tingkat kesalahan
(Davison dan Hinkley 1997). Pada proses bootsrap, dilakukan
pengambilan sampel secara resampling with replacement untuk
mendapatkan kesalahan standar untuk pengujian hipotesis.
Metode bootstrap telah dikembangkan oleh Efron (1979) sebagai
alat untuk membantu mengurangi kKketidakandalan yang
berhubungan dengan kesalahan penggunaan distribusi normal dan
penggunaannya. Boostrap membuat pseudo data (data bayangan)
dengan menggunakan informasi dari data asli dengan
memperhatikan sifat-sifat data asli, sehingga data bayangan
memiliki karakteristik yang sangat mirip dengan data asli. Metode
resampling pada partial least square dengan sampel kecil
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menggunakan bootstrap standard error untuk menilai level
signifikansi dan memperoleh Kkestabilan estimasi model
pengukuran dan model struktural dengan cara mencari estimasi
dari standard error (Chin, 1998). Bootstrap standard error dari
6 dihitung dengan standard deviasi dari B replikasi.

> (8- 0

. ) X Oy

sé;(0) = "ﬂ? dengan 9(_)=b=lB (2.10)
B : jumlah sampel bootsrapping
(I,) : statistik data asli
(9() . dihitung dari sampel ulang  ke-b untuk
b=1,2,...B

Dari perhitungan standard error, selanjutnya dapat
dilakukan pengujian hipotesis untuk outer model dan inner model.
Adapun hipotesis dan statistik uji yang digunakan adalah sebagai
berikut.

e Hipotesis untuk outer model
H, : 4 =0 (parameter indikator ke-k tidak signifikan)

H, : A4, # 0 (parameter indikator ke-k signifikan)
Statistik uji :
A (2.11)
SE(4)
o Hipotesis untuk inner model variabel laten eksogen
H, :7; =0 (parameter variabel eksogen ke-j tidak signifikan)

thitung =

H, : 7; # 0 (parameter variabel eksogen ke-j signifikan)
Statistik uji :
__ 7 (2.12)
t. -
hitung SE (};j )
Untuk memperoleh keputusan, nilai thwng dibandingkan

dengan tabel pada taraf signifikan o. Bila nilai Thiwng >T(N_1g)
’2
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maka indikator dikatakan valid dan dapat mengukur variabel laten
(pengujian hipotesis outer model), atau suatu variabel laten
memberikan pengaruh signifikan pada variabel laten lainnya
(pengujian hipotesis inner model). Tingkat signifikansi ditetapkan
pada a sebesar 5% dengan T(33,0,25) = 2,035

2.4  Evaluasi Model SEM-Partial Least Square (PLS)
Evaluasi model dalam PLS meliputi dua tahap, yaitu evaluasi
outer model dan evaluasi inner model.
a) Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model
Model pengukuran atau outer model bertujuan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model.
1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Convergent validity digunakan untuk mengukur besarnya
korelasi antara variabel laten dengan variabel indikator pada
model pengukuran refleksif. Dalam evaluasi convergent validity
dapat dinilai berdasarkan korelasi antara item score dengan
construct score. Suatu kolerasi dapat dikatakan memenuhi
convergent validity apabila memiliki nilai loading factor sebesar
lebih besar dari 0,5 - 0,6 Ghozali (2011) serta nilai  Thitung
>Tiyo1g pada o tertentu, pada penelitian ini menggunakan o =5%.

2. Discriminant Validity

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan tipe
indikator refleksif dihitung berdasarkan nilai cross loading dari
variabel indikator terhadap masing-masing variabel laten. Jika
kolerasi antara variabel laten dengan setiap variabel indikator
lebih besar daripada korelasi dengan variabel laten lainnya, maka
variabel laten tersebut dapat dikatakan memprediksi indikatornya
lebih baik dari pada variabel laten lainnya.
3. Pengujian Reliabilitas

Composite Reliability atau reliabilitas komposit merupakan
blok indikator yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi
dengan ukuran internal consistency. Composite reliability dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut.
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[i%k ] (2.13)

k=1
[iljk] +ivar(ejk)
Ukuran ini dapat diterima tingkat kehandalannya apabila

koefisien variabel laten eksogen lebih besar dari 0,70 (Chin,
1998). Dimana A;, adalah komponen loading factor ke-k pada
variabel laten ke-j indikator dan var(ej,) = 1 — A%,

Evaluasi Model Struktural atau Inner Model

Ada beberapa tahap untuk mengevaluasi model struktural.

a. Melihat signifikansi hubungan antara konstrak/variabel
laten. Hal ini dapat dilihat dari koefisien jalur (path
coefficient) yang menggambarkan kekuatan hubungan
antara konstrak/variabel laten. Untuk melihat signifikansi
path coefficient dapat dilihat dari nilai t-test (critical ratio)
yang diperolen dari proses bootstrapping (resampling
method).

b. Nilai R* yang menunjukkan besarnya variabilitas variabel
endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen.
Chin (1998) menjelaskan kriteria batasan nilai R? ini dalam
tiga klasifikasi, yaitu nilai R* 0.67, 0.33, dan 0.19 sebagai
subtansial, moderat, dan lemabh.
Nilai R®> merupakan kuadrat dari korelasi antara variabel
laten eksogen dengan variabel laten endogen.

c. Q-Square Predictive Relevance (Q% digunakan untuk
validasi kemampuan prediksi model dengan rumus sebagai
berikut.

Q* =1-(1-RH)(A-R)---1-R?)) (2.14)
Apabila nilai Q*> 0 dan semakin mendekati nilai 1, maka
dapat dikatakan bahwa model struktural fit dengan data
atau memiliki prediksi yang relevansi (Ghozali, 2011).
2.5 Pengelompokan dan Heterogenitas
Salah satu perhatian penting dalam penerapan SEM-PLS
aadalah segementasi atau pengelompokan.Tujuan pengelompokan

CR=
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adalah membentuk observasi ke dalam kelompok dengan
karakteristik yang sama atau serupa sehingga mampu
meningkatkan kekuatan prediksi model. Prosedur segmentasi
melibatkan pemeriksaan homogenitas atau heterogenitas pada
pengamtan. Namun studi terdahulu dalam SEM sering
mengasumsikan bahwa data yang dikumpulkan dari observasi
telah homogeny atau dengan kata lain suatu model dengan nilai
parameter yang sam cukup mempresentasikan seluruh observasi

(Trujilo, 2009). Bagaimanapun, asumsi homogenitas ini sering

tidak realistis dan diragukan karena data dikumpulkan dari

observasi dengan latar belakang dan karakteristik beragam,
seperti gender, kelompok umur, tingkat pendidikan, kultur
budaya, status perkawinan, dan sebagainya

Mengasumsikan homogenitas pada data dapt mendorong
analisis membuat keputusan yang tidak akurat, keliru dan
menghasilkan kesimpulan yang lemah. Oleh karena itu perlu
mengasumsikan adanya heterogenitas pada populasi terkait
perbedaan karakteristik setiap observasi (Trujilo, 2009). Dengan
asumsi heterogenitas, berimplikasi bahwa terdapat lebih dari satu
set estimasi parameter untuk dapat memberikan gambaran yang
tepat terhadapa fenomena penelitian.

Becker dkk (2013) menyatakan bahwa mengabaikan adanya
heterogenitas tidak teramati dapat menimbulkan kerugian yang
besar terhadap hasil estimasi PLS. Selain estimasi parameter
bersifat bias, beberapa akibat lain seperti:

a. Koefisien jalur yang tidak signifikan pada level kelompok
(local group) menjadi signifikan pada level keseluruhan
sampel yang mengkombinasikan kelompok

b. Perbedaan tanda pada estimasi parameter antar kelompok
termanifestasi pada hasil yang non signifikan pada level
keseluruhan sampel

C. Variansi yang dapat dijelaskan model (R? dari variabel
endogen) menurun.

Beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengurangi bias pada estimasi parameter dan menghindarkan
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kesalahan yang ditimnulkan karena mengabaikan heterogenitas
tidak teramati pada model jalur PLS antara lain FIMIX-PLS,
REBUS —PLS, dan PLS-POS (Becker dkk, 2013).

Tabel 2.1 Perbandingan FIMIX-PLS, REBUS-PLS, PLS-POS

Kriteria FIMIX-PLS REBUS-PLS PLS-POS
Asumsi Distribusi Ya Tidak Tidak
Pre-Clustering Tidak, Klasifikasi Tidak, pemisahan

pemisahan hirariki berdasar | observasi secara
secara random | communality random dan
dan structural penempatan
residual pada ulang observasi
model ke segmen
keseluruhan terdekat
berdarkan ukuran
jarak

Menjelaskan sumber
heterogenitas pada Tidak Ya Tidak*
pengukuran reflektif

Menjelaskan sumber
heterogenitas pada Tidak Tidak Ya
pengukuran formatif

Menjelaskan sumber
heterogenitas pada Ya Ya Ya
model struktural

Sumber: Becker dkk (2013)

Pada simulasi oleh Becker dkk, 2013 tidak dilakukan
pemeriksaan heterogenitas pada indikator reflektif. Namun juga
dinyatakan bahwa PLS-POS dapat menemukan heterogenitas
pada model reflektif jika hetrogenitas pada model pengukuran
reflektif merupakan sumber heterogenitas pada model struktural.
2.6 PLS Prediction Oriented Segmentation (PLS-POS)

Menurut Becker dkk (2013) bahwa banyak kasus yang
memiliki heterogenitas yang tidak teramati dapat menyamarkan
beberapa hubungan yang berbeda antara konsep laten dalam suatu
model kausal. Penelitian baru-baru ini telah menerapkan teknik
kelas laten untuk mengevaluasi model jalur PLS. Oleh karena itu,
perlu diterapkan beberapa jenis segmentasi berbasis respon laten
yang memungkinkan adanya identifikasi heterogenitas yang tidak
teramati. Di antara teknik terbaru yang ada, metode hill-climbing
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(misalnya Becker dkk, 2013) adalah salah satu contoh sangat baik
karena pengukurannya menggunakan pendekatan distribusi bebas
untuk SEM-PLS. Metode POS tidak menggunakan indeks apapun
seperti BIC, AIC atau CAIC untuk memilih jumlah segmen
terbaik. PLS-POS merupakan salah satu metode segmentasi yang
berorientasi pada prediksi hubungan antar konstruk dan secara
khusus dikembangkan untuk melengkapi pemodelan jalur pada
PLS. Metode ini mengikuti pendekatan clustering yang
menempatkan observasi secara deterministik dalam kelompok
dan menggunakan ukuran jarak untuk menempatkan ulang
observasi ke dalam kelompok vyang lebih tepat untuk
meningkatkan kekuatan prediksi model R? dari variabel laten
endogen.

Kelebihan dari PLS-POS antara lain yaitu merupakan
pendekatan berbasis nonparametrik yang bebas dari asumsi
distribusi, serta mampu mengungkap heterogenitas pada model
struktural dan model pengukuran. Selain itu juga dapat
diaplikasikan pada semua model jalur tanpa memperhatikan jenis
model pengukuran, distribusi data, ukuran sampel, ukuran
segmen relatif, multikolinearitas, maupun kompleksitas model
struktural (Becker dkk, 2013). Metode PLS-POS juga dapat
mendeteksi heterogenitas pada model reflektif jika terdapat
heterogenitas pada model struktural, yaitu jika heterogenitas pada
model pengukuran reflektif merupakan sumber dari heterogenitas
yang ada pada model struktural. Berikut ini merupakan algoritma
dalam PLS-POS.

1. Membentuk segmentasi awal untuk memulai algoritma

2. Menghitung estimasi PLS kelompok tertentu untuk model
jalur

3. Menentukan hasil dari kriteria objektif

4. Membentuk daftar calon observasi untuk dilakukan
penempatan ulang

5. Meningkatkan hasil segmentasi
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6. Jika maksimum jumlah iterasi atau kedalaman pencarian
maksimum telah tercapai, proses berhenti. Jika tidak,kembali
ke langkah ke 2. Ulangi sampai tahap berhenti.

7. Menghitung estimasi model jalur PLS kelompok tertentu dan
memberikan hasil akhir segmentasi.

Kriteria objektif yang dimaksud dalam PLS-POS adalah
memaksimalkan jumlah nilai R? variabel laten endogen. Sesuai
dengan tujuan algoritma PLS, fokus dari PLS-POS adalah
memaksimalkan prediksi dari setiap kelompok dengan cara
meminimumkan jumlah residual kuadrat variabel laten endogen
pada model jalur PLS. Oleh karena itu, kriteria objektif diwakili
oleh penjumlahan dari nilai R® setiap kelompok yang
didefinisikan dan dihitung secara eksplisit di dalam algoritma
PLS-POS. Setiap penempatan observasi pada PLS-POS
meyakinkan peningkatan kriteria objektif karena berdasar pada
pendekatan hill climbing. Kriteria objektif ini cocok untuk
diaplikasikan pada semua model jalur PLS, terlepas dalam model
tersebut melibatkan pengukuran reflektif maupun pengukuran
formatif. Ukuran jarak total yang digunakan dalam PLS-POS,
yaitu (Becker, 2013):

(2.15)
esig - residual dari bservasi | pada kelompok alternative
g(k#g:k,geG)
'z“ez :jumlah residual dari seluruh observasi pada kelompok
: awal k
b - variabel laten endogen
I : ukuran sampel pada kelompok awal k

I

(65, 1> ek ) - Jarak suatu observasi | ke kelompok alternatif g
i=1

untuk semua variabel laten endogen.
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2.7 Keterlantaran Lanjut Usia

Salah satu jenis Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
yang perlu mendapat perhatian khusus baik dari pemerintah
maupun masyarakat adalah lanjut usia telantar. Berdasarkan
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 08 Tahun
2012 yang dimaksud lanjut usia telantar adalah seseorang yang
berusia 60 (enam puluh) tahun atau lebih, karena faktor-faktor
tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu sandang,
pangan, dan papan, juga telantar secara psikis dan sosial.

Dalam menangani lansia telantar diperlukan data dan
informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
lansia telantar di Indonesia. Data dan informasi tersebut
diharapkan dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan program
dan kebijakan terhadap penanganan lansia telantar. Untuk
menentukan  ketelantaran  lansia  digunakan  pendekatan
menggunakan beberapa variabel penentu kriteria ketelantaran
lansia sebagai berikut, (Kemensos, 2017)

1. Tidak pernah sekolah/tidak tamat SD
2. Makan makanan pokok kurang dari 14 kali dalam seminggu
3. Makan lauk pauk berprotein tinggi (nabati atau hewani);
nabati < 4 kali, hewani = 2 kali atau kombinasi 4,2 dalam
seminggu
Memiliki pakaian layak pakai kurang dari 4 stel
Tidak mempunyai tempat tetap untuk tidur
Bila sakit tidak diobati
Bekerja > 35 jam semingu.

Dari ke-7 kriteria ketelantaran lansia tersebut dikatakan
lansia terlantar jika memenuhi 4 krteria atau lebih.
2.8 Pembangunan Manusia

Pembangunan manusia sejatinya memiliki makna yang
luas. Namun, ide dasar pembangunan manusia itu sendiri yaitu
pertumbuhan positif dalam bidang ekonomi, sosial, politik,
budaya, dan lingkungan, serta perubahan dalam kesejahteraan
manusianya. lde dasar ini memiliki focus kepada manusia dan
kesejahteraannya. United Nations Development Programme

No ok
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(UNDP) menempatkan manusia sebagai kekayaan bangsa yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, tujuan utama dari pembangunan
adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi
rakyatnya untuk menikmati umur panjang, sehat, dan
menjalankan kehidupan yang produktif. Hal ini tampaknya
merupakan suatu kenyataan yang sederhana. Tetapi hal ini
seringkali terlupakan oleh berbagai kesibukan jangka pendek
untuk mengumpulkan harta dan uang (Human Development
Report 1990).

Pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia dapat
dilihat pada UU 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial,
yang merupakan operasionalisasi amanat Pancasila dan UUD
1945. Definisis kesajahteraan sosial didefinisikan sebagai kondisi
terpenuhi material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat
hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. Sasaran kesejahteraan sosial ialah
perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat dengan
kekompok masalah kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,
ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku, keterpencilan,
korban bencana, korban kekerasan dan masalah sosial lainnya.

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan
nasional yang bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Pembangunan
kesehatan tersebut merupakan upaya seluruh potensi bangsa
Indonesia, baik masyarakat, swasta maupun pemerintah. Untuk
menjamin tercapainya tujuan pembangunan kesehatan, diperlukan
dukungan dari Sistem Kesehatan Nasional (SKN). SKN berperan
besar sebagai acuan dalam penyusunan UU tentang Kesehatan,
juga dalam penyusunan berbagai kebijakan, pedoman dan arah
pelaksanaan pembangunan kesehatan. Dalam SKN terdapat
subsistem upaya kesehatan terdiri dari Upaya Kesehatan
Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP).
Penyelenggaraan pelayanan kesehaan
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Il diuraikan mengenai sumber data, variabel
pengamatan yang akan digunakan serta langkah analisis dari
Pengaruh dan Pengelompokan Dimensi Pembangunan Manusia
Terhadap Keterlantaran Penduduk Lansia di Indonesia Dengan
Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS)
dan PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-POS). Adapun
uraian tersebut adalah sebagai berikut.

3.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data

sekunder, berupa data mengenai penduduk lanjut usia yang
terlantar pada 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2015 diperoleh
dari (BPS) dalam Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun 2015.
Adapun data mengenai keterlantaran lansia dan pembangunan
manusia di bidang kesejahteraan sosial dan kesehatan diperoleh
dari hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun
2015 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistika (BPS)
dalam Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun 2015.

Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri datas tiga variabel laten, variabel laten eksogen yaitu
pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial dan
pembangunan manusia di bidang kesehatan, sedangkan variabel
laten endogen vyaitu Kketerlantaran lansia. Variabel-variabel
tersebut diukur dengan indikator-indikator yang dibangun
berdasarkan konseptual atau teori, dan penelitian sebelumnya.
Unit observasi dalam penelitian ini melibatkan 34 provinsi di
Indonesia pada tahun 2015. Variabel-variabel pada penelitian ini
disajikan lebih jelas dalam Tabel 3.1.

27
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Laten

Indikator

Persentase lansia terlantar tidak tamat

e SD
v Persentase lansia terlantar tidak
2 mempunyai tempat untuk tidur
Keterlanataran Lansia Persentase lansia terlantar bila sakit
Y3 . . .
() tidak diobati
v Persentase lansia terlantar bekerja>35
4 jam dalam seminggu
v Persentase lansia terlantar memilik
> pakaian <4 stel
< Persentase RT lansia menerima
! bantuan tunai pengalihan isu BBM
Pembangunan X, Persentase RT Ia_nsi_a menerima
Manusia di Bidang bantuan beras mlsk.m _
Kesejahteraan Sosial (¢,) | x, Persentgs_,e R_T Iansm_memlllkl
asuransi/jaminan sosial
X Persentase RT lansia menerima kredit
4 pengembangan usaha
o x Persentase Jumlah Puskesmas Santun
Pembangunan Manusia di 5 Lansia
Bidang Kesehatan (¢,) | X, Persentase Jumlah Posyandu
X5 Angka Harapan Hidup

Variabel-variabel laten dan variabel indikator yang
digunakan dalam Pengaruh dan Pengelompkan Pembangunan
Manusia Terhadap Keterlantaran Penduduk Lansia di Indonesia
Dengan Structural Equation Modeling Partial Least Square
(SEM-PLS) dan PLS Prediction-Oriented Segmentation (PLS-
POS) ini dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai

berikut:
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X1
Kesejahteraan \ Y1
Sosial (&)
Y,
Keterlantaran
Lansia Y3

ny)

Kesehatan
&)

Gambar 3.1 Kerangka Teori Penelitian

Berikut adalah struktur data yang digunakan dalam
analisis Structural Equation Modelling Partial Least Square

(SEM-PLS).
Tabel 3.2 Struktur Data Analisis SEM-PLS
Kesejahteraan .
. Kesehatan Keterlantaran Lansia
No Sosial

Xl (XN X4 X5 XG X7 Yl . Y4

2 X1.2 (X x4.2 XS.Z XG.Z X7.2 Yl.Z ces Y4.2

3 X1.3 (X X4_3 X5_3 X6.3 X7.3 Y1.3 ces Y4.3
33 | Xuazz | oo | Xazs | Xezzs | Xeaz | Xysz | Yiss . Y33
34 X1.34 [ X4.34 X5.34 X6.34 X7.34 Y1.34 cee Y4.34
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3.2 Langkah Analisis Penelitian
Berikut merupakan langkah analisis yang dilakukan

berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

1. Melakukan analisis menggunakan metode Structural
Equation Modeling Partial Least Square (SEM)

a. Melakukan telaah pustaka dan kajian teori

b. Merancang model pengukuran (outer model) berdasarkan
persamaan (2.1) dan (2.2), merancang model struktural
(inner model) berdasarkan persamaan (2.3)

c. Mengkontruksi diagram jalur (path diagram) yang
menjelaskan pola hubungan antara variabel laten dan
indikatornya atau menunjukkan hubungan jalur hubungan
kausal antar variabel eksogen dan endogen.

d. Mengestimasi parameter model berdasarkan persaamaan
(2.5), persamaan (2.7) dan persamaan (2.9)

e. Mengevaluasi (outer model) atau model pengukuran dan
dilanjutkan dengan mengevaluasi (inner model) atau
model struktural guna mendapatkan variabel yang valid.
Evaluasi model pengukuran terus dilakukan apabila
terdapat variabel indikator yang tidak valid hingga
mendapatkan variabel yang valid.

f. Melakukan pengujian hipotesis menggunakan metode
resampling bootsrap berdasarkan persamaan (2.11) dan
(2.12)

2. Melakukan analisis pengelompokan menggunakan metode
Partial Least Square Prediction Oriented Segmentation
(PLS-POS).

3. Interpretasi dan kesimpulan.

Berdasarkan langkah analisis, diagram alir dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.



v

Melakukan Kajian Teori dan Telaah Pustaka

v

Melakukan pengumpulan data

v

Input Data

v

Merancang Model Struktural (Inner Model) dan Model
Pengukuran (Outer Model)

v

Mengkontruksi Diagram Jalur
(Path Anlysis)

v

Estimasi Parameter Model

Tidak

Evaluasi Model
Pengukuran
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Evaluasi Model Struktural

v

Pengujian Hipotesis (Resampling
Bootstrap)

v

Pengelompokan menggunakan
PLS-POS

\A

Interpretasi dan Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan secara sistematis hasil penelitian dalam
bentuk statistika deskriptif, analisis pembentukan model persamaan
sttuktural pengaruh dimensi pembangunan manusia terhadap
keterlantaran penduduk lansia yang diharapakan dapat menggambarkan
34 provinsi. Berdasarkan model persamaan yang terbentuk, dilakukan
pemeriksaan terhadap dugaan adanya heterogenitas dengan menyusun
kelompok dengan menggunakan pendekatan PLS Prediction Oriented
Segmentation (PLS-POS).

4.1  Statistika Deskriptif

Tahapan awal dalam penelitian dilakukan dengan eksplorasi data
meliputi indikator-indikator X, X,, X3, X4, X5, Xe, X7, Y1, Y2, Y3, Yy,
dan Ys.

Tabel 4.1 Statistika Deskriptif Indikator-Indikator Pada Penelitian

Indikator Maksimum Minimum Mean StDev
Xi 28.0 5.13 12.99 5.47
X, 80.7 10.9 34.99 17.25
X3 247 5.82 11.84 3.46
Xa 19.9 3.14 8.40 4.39
Xs 19.2 0 2.94 4.87
Xe 65.3 0 2.94 11.22
X7 74.7 64.22 69.20 2.60
Y, 52.9 145 31.98 7.84
Y, 3.7 0.02 0.63 0.71
Y3 50.5 14.78 29.98 8.55
Y, 68.5 29.04 42.96 9.23
Ys 95.9 25.83 52.71 15.00

Pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa memungkinkan adanya
perbedaan untuk setiap indikator variabel laten pembangunan manusia
di bidang kesejahteraan sosial, pembangunan manusia di bidang
kesehatan dan variabel laten keterlantaran penduduk lansia. Diketahui
bahwa rata-rata tertinggi indikator pada variabel laten pembangunan
manusia di bidang kesejahteraan sosial ialah persentase rumah tangga
lansia memiliki jaminan kesehatan, sedangkan indikator pada variabel
laten pembangunan manusia di bidang kesehatan ialah jumlah posyandu
lansia. Pada variabel laten keterlantaran lansia, indikator yang memiliki
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rata-rata tertinggi ialah persentase lansia terlantar memiliki pakaian
kurang dari 4 stel. Diketahui bahwa variabel yang memiliki variabel
tertinggi yakni pada variabel indikator jumlah posyandu lansia di
Indonesia.
4.2 Analisis Pengaruh Dimensi Pembangunan Manusia
Terhadap Keterlantaran Lansia

Dalam analisis SEM PLS pengaruh dimensi pembangunan
manusia terhadap keterlantaran lansia terdapat beberapa langkah yaitu
konsetualisasi model, konversi diagram jalur, estimasi parameter model
pengukuran dan model struktural, evaluasi outer dan inner model dan
pengujian hipotesis. Struktur model yang dibentuk dalam penelitian ini
mencakup tiga variabel laten yang terdiri dari satu variabel endogen
yaitu keterlantaran penduduk lansia (77) dan dua variabel laten eksogen

yaitu pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial & dan

pembangunan manusia di bidang kesehatan ¢,
Secara sistematis ditulis sebagai berikut:

(m) =15 5)

Fungsi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

n=yué + 716 +¢,

Untuk variabel laten eksogen pembangunan manusia di bidang
pembangunan manusia terdiri dari 4 indikator yaitu Persentase RT
lansia menerima bantuan tunai pengalihan isu BBM (X;), Persentase RT
lansia menerima bantuan beras miskin (X,), Persentase RT lansia
memiliki asuransi/jaminan sosial (X3), Persentase RT lansia menerima
kredit pengembangan usaha (X,). Pada variabel laten pembangunan
manusia di bidang kesehatan terdapat 3 indikator yaitu Persentase
Persentase Jumlah Puskesmas Santun Lansia (Xs), Persentase Posyandu
Lanisa (Xg), Persentase jumlah Angka Harapan Hidup (X;). Sedangkan
variabel laten endogen keterlantaran lansia terdapat 5 indikator yaitu
Persentase lansia terlantar tidak pernah sekolah atau tidak tamat SD
(Y1), Persentase lansia terlantar tidak mempunyai tempat untuk tidur
(Y,), Persentase lansia terlantar bila sakit tidak diobati (Y3), Persentase
lansia terlantar bekerja>35 jam dalam seminggu (Y,), Persentase lansia
terlantar memilik pakaian <4 stel (Ys).
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4.2.1 Diagram Jalur

Selanjutnya, hubungan antara variabel laten dengan indikatornya
dan hubungan antara variabel laten eksogen dan endogen dapat
digambarkan melalui diagram jalur. Dalam diagram jalur terdapat
koefisien atau penghubung antar variabel dan nilai error yang dihasilkan
yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.

81_’ Xl A
5, " % x
A Y1 < €1
8> X 4
4 Y11 Y, [+«
84 X4 3
X5 Y ¢
X 3 3
4
 —— Xs b 6 Y
5 12 Y «—
A 4 €4
5
55 > X 4 Y, ¢
X7
8 X,

Gambar 4.1 Diagram Jalur Model

4.2.2 Evaluasi Model Pengukuran dan Struktural (Outer Model

dan Inner Model)

Evaluasi dalam SEM-PLS meliputi evaluasi model pengukuran
dan evaluasi model struktural.
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dengan menggunakan indikator
reflektif meliputi pengujian validitas dan reliabilitas pada setiap variabel
indikator terhadap variabel latennya.
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a. Pengujian Validitas
Pengujian validitas untuk indikator merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan hubungan korelasi antara skor indikator reflektif
dengan variabel latennya.
1) Covergent Validity
Evaluasi menggunakan convergent validity dapat dimulai dengan
indikator validitas yang ditunjukkan oleh nilai loading factor. Indikator
dinyatakan memiliki validitas yang lebih dari cukup bila memiliki nilai
loading factor > 0,5.

X
o8
° -0,
05873 "
o 40— — —
-0.187 -0.583 0625 2
P ~ 01"
X Kesejahteraan :0 751 —p 3
Sosial —
0873
-0.180 V4
T~

-0324

5 Keterlantaran
‘5‘"0.722_.“_“_ Lansia ¥5
4—0.420—
—
0.934
‘,—‘

Kesehatan
Gambar 4.2 Diagram Jalur Persamaan Struktural

Pengujian konvergen validitas untuk persamaan struktural disajikan
pada Tabel 4.2 dibawah ini.
Tabel 4.2 Nilai Loading factor

Variabel Laten Indikator ~ Loading factor Thitung
X4 -0,248 0,448

Kesejahteraan X -0,587 0,911
Sosial X3 0,981 1,385

X4 -0,187 0,422

X5 0,722 2,465

Kesehatan Xe 0,42 1,443
X7 0,934 2,480

Y, 0,625 1,153

Y, -0,125 0,288

Kaﬁ:ﬁgit:ra” Y, 0,751 1,877
Y, -0,873 1,614

Ys -0,18 0,387

Keterangan : * = tidak signifikan
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Variabel indikator yang dapat menggambarkan variabel latennya
adalah indikator yang memiliki nilai loading factor > 0,5 dan
bedasarkan nilai Thiwng > T( @ = 2,035 dengan « = 0,05. Hasil Tabel 4.2

n—1,;

terdapat beberapa nilai Thiwng <2,035 dan nilai loading factor < 0,5
yakni indikator X;, X,, Xz X4, dan Xg tidak valid dalam mengukur
variabel laten. Selain itu indikator Y3, Y,, Y3, Y4 dan Ys juga dianggap
tidak valid dalam mengukur variabel laten keterlantaran lansia karena
memiliki nilai loading factor kurang dari 0,5 dan nilai Thiyng > 2,035.

Mengatasi indikator yang tidak valid, maka dilakukan analisis
dengan menghapuskan variabel indikator satu persatu yang tidak valid
pada variabel laten hingga mendapatkan variabel indikator yang dapat
menjelaskan variabel laten dengan valid. Indikator Y, terlebih dahulu
dihapuskan dari pengamatan, karena memiliki nilai loading factor
terkecil, sehingga analisis diulang kembali dan menghasilkan estimasi
parameter sebagai berikut.
Tahap 1

Berikut merupakan diagram jalur persamaan struktural yang

memuat koefisien loading factor pada masing-masing jalur indikator
dengan variabel latennya setelah mengeluarkan indikator Y.

X
= 0000 -
0218
o 41— "
S ~ g
x4 Kesejahteraan _0'094\\‘ -0-104/* Y2
Sosial ~_0.658
:0.?04 —» Y3
0737
—H
¥ -0.568 V5
Keterlantaran
Lansia
HB

Kesehatan

Gambar 4.3 Diagram Jalur Persamaan Struktural Tahap 1

Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 4.3 didapatkan nilai
loading factor sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Nilai Loading factor Tahap 1
Variabel Laten Indikator Loading factor Thitung

X1 0,9 1,980

Kesejahteraan X, 0,818 1,570
Sosial X3 -0,188 0,350

X4 0,615 1,682

Xs 0,801 3,668

Kesehatan Xe 0,566 2,549
X7 0,865 3,858

Y, -0,104 0,198

Keterlantaran Y, 0,658 1,504
Lansia Y3 0,704 2,229

Y5 0,737 1,695

Setelah variabel Y, dihapuskan diperoleh nilai estimasi
parameter model pengukuran yakni nilai loading factor untuk masing-
masing indikator terhadap variabel latennya. Berdasarkan nilai loading
factor Tabel 4.3 diketahui bahwa indikator X; X,, Xz dan X, memiliki
nilai loading factor < 0,5 dan Tpiwn > 2,035. Sehingga variabel
indikator X3 dikeluarkan dari pengamatan.

Tahap 2
pul
- g0 —
$—0.850
0607
4 — T "
-0.091 7
! 0121 v2
T ~ 0653~
06— 3
075y

. ¥5
X5 0.570

— Keterlantaran
0801 Lansia
Kb 4—0.566 —_
0.865
&
X7

Kesehatan

Gambar 4.4 Diagram Jalur Persamaan Struktural Tahap 2

Berdasarkan Gambar 4.4 merupakan gambar diagram jalur
persamaan struktural yang memuat koefisien loading factor pada
masing-masing jalur indikator dengan variabel latennya setelah
mengeluarkan indikator dari variabel laten kesejahteraan sosial yaitu Xs.

Kesejahteraan
Sosial
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Nilai loading factor yang menunjukkan korelasi antara indikator dengan
variabel latennya secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Nilai Loading factor Tahap 2

Variabel Laten Indikator Loading factor Thitung
Kesejahteraan X1 0.894 2,650
Sosial X5 0,850 2,459

X4 0,607 1,907

Kesehatan Xs 0,801 4,751
Xe 0,566 3,247

X5 0,865 5,675

Y, -0.121 0,313

Keterlantaran Y, 0,668 2,570
Lansia Y, 0,693 3,147

Y 0,745 2,589

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa setelah mengeluarkan indikator
X3 masih terdapat indikator yang memiliki nilai loading factor < 0,5 dan
nilai Thiwng > 2,035. Sehingga indikator tersebut perlu dikeluarkan dari
model. Indikator yang akan dikeluarkan adalah indikator dari variabel
keterlantaran lansia yaitu Y.

Tahap 3
X1
p RO.SST'H
0,846
0622
u & ~
cesciaht -0103 .
Esgjahnteraan
Sosial T oz~
—0646—p V3
—
0779
s

-0.530

X5
-— Keterlantaran
0791 Lansia
X6 4—0.557 —
—
0.874
‘,.—‘
K

Kesehatan
Gambar 4.5 Diagram Jalur Persamaan Struktural Tahap 3
Gambar 4.5 merupakan gambar diagram jalur persamaan
struktural yang memuat koefisien loading factor pada masing masing
jalur indikator dengan variabel latennya setelah mengeluarkan indikator
Y. Berikut merupakan nilai loading factor dari persamaan struktural
Tahap 3.
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Tabel 4.5 Nilai Loading factor Tahap 3

Variabel Laten Indikator  Loading factor Thitung
Kesejahteraan X 0.887 3,816
Sosial X, 0,846 3,487

X4 0,622 2,315

Xs 0,791 4,184

Kesehatan Xe 0,557 3,311
X5 0,874 5,358

Y, 0,713 4,324

Ketﬁgﬁ:ﬁ:ra" Ys 0,646 2,882
' Ys 0,779 3,581

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa masing-masing
indikator nilai loading factor > 0,5 dan nilai Tpiwng > 2,035 yang berarti
bahwa convergent validity dari indikator telah terpenuhi dan telah valid
dalam mengukur variabel laten.

2) Discriminant Validity

Pengujian terhadap discriminant validity dari model pengukuran
reflektif dinilai berdasarkan cross loading. Discriminant validity yang
baik akan mampu menjelaskan korelasi indikatornya lebih tinggi
dibandingkan dengan menjelaskan korelasi dari indikator variabel laten
lainnya. Cross loading menggambarkan korelasi antar suatu indikator
dengan variabel latennya dan dengan variabel laten lainnya. Jika
korelasi setiap indikator dengan variabel latennya lebih tinggi dari
korelasi dengan variabel laten lainnya maka hal ini menunjukkan
discriminant validity yang baik.

Tabel 4.6 Nilai Cross Loading

Indikator Kesejahteraan Sosial Kesehatan Keterlantaran Lansia
X1 0,887 0,424 -0,284
X 0,846 0,282 -0,257
Xy 0,622 0,229 -0,205
Xs 0,551 0,791 -0,347
Xe 0,315 0,557 -0,183
X7 0,188 0,874 -0,601
Y, -0,247 -0,368 0,713
Y3 -0,181 -0,447 0,646

Ys -0,251 -0,398 0.779
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Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa korelasi antara variabel laten
Kesejahteraan Sosial dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan
dengan korelasi antara indikator kesejahteraan sosial dengan variabel
laten kesehatan dan keterlantaran lansia. Korelasi antara variabel laten
kesehatan dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan
korelasi antara indikator kesehatan dengan variabel laten lainnya. Hal
ini juga berlaku pada korelasi antara variabel laten keterlantaran lansia
dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara
indikator keterlantaran lansia dengan variabel laten kesejahteraan sosial
dan kesehatan. Sehingga dapat dikatakan memiliki discriminant validity
tercapai.

b. Pengujian Reliabilitas
Pengujian berikutnya adalah dengan melihat composite reliability
atau reliabilitas konstruk yang terdapat pada Tabel 4.8. Untuk melihat
apakah konstruk memiliki reliabilitas atau keahandalan yang tinggi
sebagai alat ukur yaitu dengan melihat nilai Composite Reliability > 0,7
Tabel 4.7 Nilai Composite Reliability

Variabel Laten (R:ZIT;t?i?iI:i
Kesejahteraan Sosial 0,833
Kesehatan 0,792
Keterlantaran Lansia 0,757

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai composite reliability >
0,7 untuk ketiga variabel laten yaitu kesejahteraan sosial, kesehatan dan
keterlantaran lansia. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel laten
kesejahteraan sosial, kesehatan dan keterlantaran lansia memiliki
reliabilitas atau keandalan yang baik sebagai alat ukur.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi berikutnya adalah evaluasi model struktural (inner
model), pada evaluasi model struktural ini mengetahui hubungan antar
variabel laten. Terdapat beberapa ukuran dalam evaluasi model
struktural yang terdiri dari R-square (R? dan Q-square predictive
relevance (Q?).

a) Nilai R-Square

Untuk mengevaluasi model struktural (inner model), hal pertama

yang dilakukan adalah dengan melihat R-Square (R?). Nilai R’
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mengidentifikasi kebaikan model dalam menjelaskan berdasarkan data
empiris. Seperti halnya pada regresi linier, R> menjelaskan kemampuan
variabel laten eksogen dalam menjelaskan variasi pada variabel laten
endogen.

Nilai R* menggambarkan kebaikan model dalam menje-laskan
keragaman variabel laten endogen yang dapat dijelaskan variabel laten
eksogen. Diperoleh nilai R? sebesar 0,34, memiliki arti bahwa
keragaman keterlantaran lansia yang dapat dijelaskan oleh variabel
kesejahteraan sosial dan kesehatan sebesar 34%.

b) Q-Square Predictive Relevance

Selain Ry, nilai Q-Square Predictive Relevance (Q? digunakan
untuk mengevaluasi model struktural. Q2 berguna untuk memvalidasi
kemampuan prediksi pada model, khususnya untuk model yang variabel
laten endogennya bersifat reflektif. Nilai Q2 pada model kesejahteraan
sosial dan kesehatan terhadap keterlantaran lansia di Indonesia adalah
sebagai berikut :

Q%*=1-(1-R?)
Q?%=1-(1-0,34)=0,34

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai Q* sama
dengan R? dan lebih besar dari 0, hal tersebut menunjukkan bahwa
model memiliki predictive relevance.

4.2.3 Estimasi Paramater
Estimasi parameter dibedakan berdasarkan estimasi parameter

model pengukuran dan estimasi parameter model struktural. Estimasi
parameter yang dimaksud menggunakan metode kuadrat terkecil (least
square) dengan tujuan untuk mendapatkan nilai koefisien parameter
model pengukuran yaitu A, koefisien model struktural yaitu y dalam
penelitian ini.
Koefisien model pengukuran untuk variabel laten kesejahteraan sosial,

Axr = 0,887

Axz = 0,846

Axa = 0,622
Sehingga persamaan matematis model pengukuran untuk variabel laten
kesejahteraan sosial sebagai berikut :

x, =0,887& +0,233
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X, =0,846& +0,243
X, =0,622£ +0,268
Koefisien model pengukuran untuk variabel laten kesehatan,

Ags = 0,791
Ay = 0,557
Ay = 0,874

Persamaan matematis model pengukuran untuk variabel laten kesehatan
sebagai berikut :

X =0,791&, + 0,164

x, =0,557&, +0,168

X, =0,874£,+ 0,163
Koefisien model pengukuran untuk variabel laten keterlantaran lansia,

Az = 0,713
Ays = 0,646
Ays = 0,779

Persamaan matematis model pengukuran untuk variabel laten
keterlantaran lansia sebagai berikut :

y, =0,7137, +0,157

y, =0,6467, +0,233

ys =0,7797,+0,213
Koefisien model struktural,

¥1 =—0,103

Y2 = — 0,503
Persamaan matematis model pengukuran untuk variabel laten kesehatan
sebagai berikut :

n=-0,103& —0,503¢, +0,4
4.2.4 Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstrap)

Pengujian hipotesis meliputi pengujian parameter A, B, dan 1.
Statistik uji yang digunakan dalam SEM-PLS adalah t statistics atau uji
t. Setelah dilakukan evaluasi dan estimasi model pengukuran dan model
struktural selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan hasil
estimasi parameter model pengukuran dan struktural dengan melihat
nilai Thiwng. PeNgujian hipotesis digunakan bertujuan untuk menunjukkan
tingkat signifikansi setiap parameter dari setiap indikator baik model
pengukuran maupun model struktural. Berikut merupakan nilai loading
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factor, standar error, dan critical ratio dalam pengujian hipotesis model
pengukuran.
Hasil pengolahan estimasi nilai koefisien dan Thiwng resampling
bootstrap disajikan dalam Tabel 4.9 berikut.
Tabel 4.8 Nilai Standar Error, & Thiwung

. Standart .
Variabel y Error Thitung
Kesejahteraan Sosial nd -0.103 0,216 0,486
Keterlantaran Lansia
Kesehatan — Keterlantaran Lansia -0,513 0,184 2,932

Dengan menggunakan tingkat signifikansi o sebesar 5 persen
(0,05) dengan T35 = 2,035. Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa
variabel laten pembangunan manusia di bidang kesehatan berpengaruh
signifikan terhadap keterlantaran lansia karena nilai Thitng > 2,035.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut didapat model persamaan
struktural keterlantaran lansia berdasarkan dimensi pembangunan
manusia di Indonesia sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengujian tersebut didapat model persamaan
struktural keterlantaran lansia berdasarkan dimensi pembangunan
manusia di Indonesia sebagai berikut:

n, =-0,1033¢ -0,513¢, +0,4

Variabel pembangunan manusia di bidang kesehatan berpengaruh
negatif terhadap keterlantaran lansia dengan koefisien gamma sebesar -
0,513. Hal ini berarti bahwa jika pembangunan manusia di bidang
kesehatan meningkat maka keterlantaran lansia akan berkurang atau
menurun. Standar error untuk model struktural sebesar 0,4 yang
diperoleh dari standard error variabel laten pembangunan manusia di
bidang kesejahteraan sosial dan kesehatan.

Pada penelitian ini variabel pembangunan manusia di bidang ke-
sejahteraaan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keterlantaran
lansia. Hal tersebut dimungkinkan karena pelayanan pembangunan
manusia di bidang kesejahteraan sosial masih belum tersebar pada
seluruh wilayah provinsi di Indonesia. Misalnya pemberian jaminan
sosial, beras miskin dan pelayanan kesejahteraan sosial lainnya. Dari
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beberapa pelayanan kesejahteraan sosial terhadap lansia masih banyak
pelayanan kesejahteraan sosial yang belum terdapat pada penelitian ini,
misalnya pelayanan dalam sosialisasi di panti sosial tresna werdhana.
Namun demikian pelayanan sosial lanjut usia yang sudah dilakukan
selama ini baik melalui bantuan kredit untuk kegiatan usaha dan bantuan
tunai.

4.3  Pengelompokkan Menggunakan PLS-POS

PLS-POS merupakan salah satu metode segmentasi yang
berorientasi pada prediksi hubungan antar konstruk. Penentuan kelas
segmen terbaik dilakukan berdasarkan capaian nilai Average Wighted R-
Squares masing-masing kelompok segmen. Berdasarkan Tabel 4.9
perbandingan untuk jumlah kelompok segmen 2,3, dan 4 menunjukan
bahwa pada jumlah kelompok dengan segmen=4 menghasilkan Average
Weighted R? yang paling tinggi dibandingkan dengan nilai R? pada
model awal (global model). Oleh karenanya, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada jumlah segmen=4 memberikan hasil segmentasi terbaik.

Tabel 4.9 Nilai Average Weighted R?
Variabel Global Jumlah . 2
Model R>  Segmen Average Weighted R

K=2 0,720

Keterlantaran 0,336 K=3 0,733
Lansia

K=4 0,816

Penelitian menggunakan data dengan populasi yang telah sesuai
dengan klaster, maka tidak akan terjadi heterogenitas dan ini sangat baik
ketika dilakukan analisis dengan hasil yang valid. Persentase
pengelompokkan masing-masing segmen disajikan pada Tabel 4.10
dengan output yang ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 4.10 Segmen Size
Segmen Frekuensi Percentage

1 6 17,65
2 8 23,52
3 11 32,35
4 9 26,41

Tabel 4.10 menunjukkan nilai persentase pengelompokkan
provinsi di Indonesia dengan keterlantaran lansia. Persentase terbesar
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adalah pada segmen 4, sehingga provinsi dengan penduduk lansia
terlantar paling banyak masuk ke dalam kelompok tersebut.

Tabel 4.11 berikut ini merupakan rincian provinsi dengan
penduduk lansia terlantar pada masing-masing segmen.

Tabel 4.11 Pengelompokan Provinsi Berdasarkan Kelas Segmen

Segmen Provinsi
Lampung Sulawesi Tenggara
Segmen 1 Jawa Tengah Kalimantan Timur
Sulawesi Tengah
Papua Barat Kalimantan Selatan
Maluku Kalimantan Barat
Segmen 2 - -
Sulawesi Selatan Kep. Riau
Sulawesi Utara Riau
DI. Yogyakarta Papua
DKI. Jakarta Maluku Utara
Bangka Belitung Kalimantan Utara
Segmen 3. gy matera Barat Nusa Tenggara Timur
Sumatera Utara Banten
Nusa Tenggara Barat
Sulawesi Barat Sumatera Selatan
Kalimantan Tengah | Bengkulu
Segmen 4 | Aceh Jawa Barat
Jambi Jawa Timur
Bali

Tabel 4.11 merupakan pengelompokkan provinsi di Indonesia
berdasarkan penduduk lansia terlantar yang terbagi menjadi empat
kelompok segmen masing-masing kelompok tersebut memiliki sifat
yang homogen. Masing-masing kelompok segmen  memiliki
kecenderungan variabel laten yang paling berpengaruh terhadap
keterlantanran lansia.

Besar pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen pada masing-masing kelas segmen ditunjukkan pada Tabel
4.12.
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Tabel 4.12 Path Coefficient pada Masing-Masing Segmen
Segmen  Segmen  Segmen  Segmen

Variabel 1 2 3 4 Original
Kesejahteraan 0906  -1396  -0714 0584  -0,103
Sosial-Lansia
KesehatanKeterlant 166 0717 0812  -0524  -0,503

aran Lansia

Tabel 4.12 merupakan perbandingan nilai koefisien pada
persamaan struktural secara umum dan persamaan struktural pada
masing-masing segmen. Provinsi yang dikelompokkan pada kelas
segmen 1 memiliki persepsi bahwa kesejahteraan sosial berpengaruh
negatif terhadap keterlantaran lansia yaitu sebesar -0,906, kesehatan
berpengaruh negatif terhadap keterlantaran lansia sebesar -0,166. Kedua
variabel laten yang memiliki pengaruh paling besar terhadap
keterlantaran lansia adalah kesejahteraan. Nilai ini lebih besar jika
dibandingkan dengan pengaruh kesehatan terhadap keterlantaran lansia
pada umumnya.

Provinsi yang dikelompokkan pada kelas segmen 2 memiliki
persepsi bahwa Kkesejahteraan sosial berpengaruh negatif pada
keterlantaran lansia sebesar -1,396, dan kesehatan berpengaruh negatif
terhadap keterlantaran lansia yaitu sebesar -0,717. Dari kedua variabel
laten yang memiliki pengaruh paling besar terhadap keterlantaran lansia
adalah kesejahteraan sosial.

Provinsi yang dikelompokan pada kelas segmen 3 memiliki
persepsi bahwa Kkesejahteraan sosial berpengaruh negatif pada
keterlantaran lansia sebesar -0,714, dan kesehatan berpengaruh negatif
terhadap keterlantaran lansia yaitu sebesar -0,812. Dari kedua variabel
laten yang memiliki pengaruh paling besar terhadap keterlantaran lansia
adalah kesejahteraan sosial.

Provinsi yang dikelompokan pada kelas segmen 4 memiliki
persepsi bahwa Kkesejahteraan sosial berpengaruh negatif pada
keterlantaran lansia sebesar -0,584, dan kesehatan berpengaruh negatif
terhadap keterlantaran lansia yaitu sebesar -0,514. Dari kedua variabel
laten yang memiliki pengaruh paling besar terhadap keterlantaran lansia
adalah kesejahteraan sosial.
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Berdasarkan dimensi yang telah dilakukan dengan pendekatan
PLS-POS, telah didapatkan 4 segmen sebagai hasil pengelompokan
terbaik dalam mengatasi heterogenitas yang tidak teramati pada data.

Berikut merupakan rata-rata nilai dari variabel indikator masing-
masing segmen.

Setelah didapatkan nilai rata-rata dari variabel indikator tiap
segmen, sehingga 34 provinsi di Indonesia dapat dikategorikan

berdasarkan variabel indikatornya sebagai berikut.
Tabel 4.13 Pengkategorian Segmen

Kesejahteraan Sosial Kesehatan Keterlantaran Lansia

X1 Xz Xa Xs Xe X7 Y, Y3 Ys
T | Tnagt | Tnga | Tingat | e | Tnooi | TOC | ondah | 99 | pencan
| o | e | o | sy | onn | ot | o | S | S
Seg:T en Tinggi | Rendah | Rendah | Tinggi :::g::] Rendah i?:gg: :Z:g:; Tinggi
Seg:1en Rendah | Tinggi | Tinggi ??:gglt i?:gglt Tinggi | Rendah | Rendah | Rendah

Berdasarkan Tabel 4.13 pengelompokan provinsi pada segmen 1
diperoleh variabel pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial
berkategori sangat tinggi, pembangunan manusia di bidang kesehatan
berkategori tinggi, sehingga provinsi yang berada pada segmen 1
dikategorikan rendah untuk keterlantaran lansia. Pengelompokan
provinsi pada segmen 2 diperoleh variabel pembangunan manusia di
bidang kesejahteraan sosial berkategori sangat rendah, pembangunan
manusia di bidang kesehatan berkategori sangat rendah, sehingga
provinsi yang berada pada segmen 2 dapat disimpulkan sangat tinggi
untuk keterlantaran lansia. Keterlantaran lansia pada provinsi yang
berada pada segmen 3 dikategorikan tinggi karena variabel
pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial berkategori
rendah dan variabel pembangunan manusia di bidang kesehatan rendah.
Sedangkan pengelompokan provinsi pada segmen 4 diperoleh variabel
pembangunan manusia di bidang kesejahteraan sosial berkategori
rendah, pembangunan manusia di bidang kesehatan berkategori sangat
tinggi, dengan itu provinsi yang berada pada segmen 4 dikategorikan
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rendah untuk keterlantaran lansia Sehingga provinsi yang berada pada
segmen 1 yaitu Lampung, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara dan Kalimantan Timur merupakan provinsi dengan jumlah
keterlantaran lansia yang sangat rendah.



(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan
pembahasan pengaruh dimensi pembangunan manusia terhadap
keterlantaran lansia di Indonesia menggunakan Structural
Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) dan PLS
Prediction Oriented Segmentation (PLS-POS) adalah sebagai
berikut

1. Hasil analisis dengan menggunakan metode SEM-PLS
telah memenuhi kriteria penilaian validitas dan
reliabilitas dengan 4 indikator pembangunan manusia di
bidang kesejahteraan sosial, 3 indikator pembangunan
manusia di bidang kesehatan dan 5 indikator di
keterlantaran lansia. Nilai R? dari variabel keterlantaran
lansia yaitu sebesar 34%. Hasil analisis SEM-PLS
menunjukan bahwa variabel pembangunan manusia di
bidang kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
keterlantaran lansia. Jika pembangunan manusia di
bidang kesehatan meningkat sebesar satu satuan maka
variabel keterlantaran lansia berkurang sebesar 0,513.

2. Pengelompokkan dengan analisis PLS-POS menghasikan
4 kelas segmen yang berbeda dengan besar pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen
yang berbeda pula. Segmen 1 terdiri dari 6 provinsi,
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segmen 2 terdiri dari 8 provinsi, segmen 3 terdiri dari 11, dan
segmen 4 terdiri dari 9 provinsi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian
selanjutnya antara lain adalah menambahkan indikator dan
variabel laten yang lain untuk menghasilkan ketepatan model.
Berdasarkan analisis model PLS dengan 4 segmen pemerintah
perlu memperhatikan dan meningkatkan indikator-indikator yang
berpengaruh terhadap keterlantaran lansia.

Untuk menurunkan jumlah persentase penduduk lansia
terlantar di Indonesia, sebaikanya pemerintah meningkatkan
pelayanan di bidang kesejahteraan sosial, kesehatan, dan
ekonomi.
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Lampiran 1. Surat Pernyataan Penggunaan Data Tugas
Akhir

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasi Dep: Statistika FMIPA ITS:
Nama : Syarah Putri Yutika
NRP : 1313100127

menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir merupakan data sekunder yang
diambil dari Website

Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS)
Keterangan  : Publikasi IImiah “Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun 2015~

Surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat pemalsuan data maka saya
siap menerima sanksi sesuai aturan yang berlaku. ,

Mengetahui, Surabaya, 9 Juni 2017
Pembimbing Tugas Akhir

fogag

(Dr.Vita Ratnasari, S.Si., M.Si.) (Syarah Putri Yutika)
NIP. 19700910 199702 2 001 NRP. 1313100127

WCem I —
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Lampiran 2. Data Penelitian

Provinsi X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
Aceh 10.98 | 66.78 12.51 5.48 243 0 69.5
Sumatera Utara 1299 | 33.87 | 1252 6.86 11.65 | 0.419 68.29
Sumatera Barat 1193 | 2495 | 1311 | 13.34 0.00 0.000 68.29
Riau 8.11 27.4 9.92 7.1 0.85 0.011 68.66
Jambi 1471 | 27.38 8.97 6.98 3.88 1.097 70.93
Sumatera Selatan 1341 | 33.96 11.96 6.63 0.00 1.122 70.56
Bengkulu 11.88 | 31.65 9.93 14.26 3.16 0.000 69.14
Lampung 19.3 59.38 5.82 6.45 0.00 0.000 68.5
Bangka Belitung 10.66 | 15.41 | 12.07 3.14 0.24 0.297 69.9
Kep. Riau 9.52 2292 | 1313 3.83 231 0.000 69.88
DKI Jakarta 6.78 10.9 24.66 371 0.97 0.073 69.41
Jawa Barat 19.25 | 57.98 12.27 8 19.17 7.868 72.41
Jawa Tengah 21.6 68.65 9.84 14.12 8.86 8.647 73.96
DI Yogyakarta 25.98 | 50.51 18.04 16.07 12.14 3.931 74.68
Jawa Timur 19.57 59.19 8.42 10.45 1590 | 65.341 | 70.68
Banten 1464 | 45.45 11.62 4.63 5.70 0.237 69.43
Bali 9.09 17.39 12.95 19.93 194 1.370 71.35
NTB 28.02 | 80.67 5.96 10.22 3.52 0.000 65.38
NTT 5.13 44.5 9.57 13.51 1.46 0.448 65.96
Kalimantan Barat 8.62 27.2 7.86 5.79 0.00 0.224 69.87
Kalimantan Tengah 6.96 29 13.54 5.01 0.00 0.501 69.54
Kalimantan Selatan 13.72 224 12.02 5.49 0.00 0.000 67.8
Kalimantan Timur 9.42 16.56 14 6.4 0.73 0.874 73.65
Kalimantan Utara 12.03 13.68 11.81 458 0.85 0.200 72.16
Sulawesi Utara 15.69 | 2231 16.23 10.77 0.73 0.167 70.99
Sulawesi Tengah 10.45 | 38.93 9.14 13.33 1.58 1.377 67.26
Sulawesi Selatan 9.88 27.58 125 9.04 121 4.679 69.8
Sulawesi Tenggara 13.4 4171 | 12.92 7.26 0.00 0.000 70.44
Gorontalo 1591 | 37.19 | 10.84 | 16.63 0.00 0.000 67.12
Sulawesi Barat 9.27 33.06 8.29 6.56 0.00 0.000 64.22
Maluku 7.83 30.44 12.69 3.2 0.61 0.641 65.31
Maluku Utara 5.84 19.25 9.85 3.48 0.00 0.345 67.44
Papua Barat 10.75 | 2343 | 14.92 4.66 0.12 0.132 65.19
Papua 1844 | 27.96 | 12.64 8.74 0.00 0.000 65.09
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Lampiran 2. Data Penenlitian (Lanjutan)

Provinsi Y1l Y2 Y3 Y4 Y5
Aceh 30.09 0.7 14.78 36.73 39.77
Sumatera Utara 31.99 1.39 25.03 42.61 63.78
Sumatera Barat 42.32 0.54 23.73 41.92 60.32
Riau 36.56 0.76 33.33 31.44 38.16
Jambi 37.52 0.59 36.32 29.19 36.59
Sumatera Selatan 39.62 0.52 34.49 40.82 55.34
Bengkulu 38.28 0.21 33.88 38.48 25.83
Lampung 42 0.14 28.77 34.41 25.83
Bangka Belitung 38.7 0.37 21.68 50.69 56.07
Kep. Riau 28.59 0.02 24.42 55.57 46.35
DKI Jakarta 14.5 1.02 15.26 63.87 51.18
Jawa Barat 30.79 0.18 28.92 45.87 38.02
Jawa Tengah 33.78 0.29 27.42 42.82 40.62
DI Yogyakarta 18.86 0.09 17.83 48.72 41.01
Jawa Timur 29.69 0.09 26.98 41.29 43.71
Banten 30.37 0.64 27.74 50.34 46.45
Bali 25.78 0.11 16.87 47.95 76.16

Nusa Tenggara Barat 26.53 0.05 28.23 42.2 60.3
Nusa Tenggara Timur 34.39 0.55 33.02 29.04 60.02
Kalimantan Barat 31.69 0.54 35.11 42.02 56.56
Kalimantan Tengah 30.19 1.42 39.48 39.19 63.61
Kalimantan Selatan 42.64 0.29 36.49 37.05 35.62
Kalimantan Timur 24.98 0.56 25.57 59.31 65.14
Kalimantan Utara 33.04 0.82 19.13 68.46 54.45
Sulawesi Utara 35.45 0.42 26.43 48.75 51.54
Sulawesi Tengah 24.17 0.94 38.02 39.72 54.94
Sulawesi Selatan 28.58 0.47 30.86 35.31 50.08
Sulawesi Tenggara 31.3 0.29 44.5 37.67 54.29
Gorontalo 52.9 0.2 28.84 42.1 57.89
Sulawesi Barat 32.81 0.2 50.45 31.66 69.12
Maluku 27.34 1.11 46.71 45.46 74.93
Maluku Utara 40.4 0.19 31.41 37.91 34.63
Papua Barat 22.86 2.02 38.46 48.55 95.92
Papua 18.44 3.71 29.3 33.66 68.02




Lampiran 3. Analisis Statiska Deskriptif

60

MTB > Describe 'X1' - 'Y5';
SUBC> Mean;

SUBC> StDeviation;

SUBC> Minimum;

SUBC> Maximum.

Descriptive Statistics: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, Y1,

Y2,Y3,Y4,Y5

Variable Mean StDev Minimum Maximum
X1 12.993 5.472 5.130 28.020
X2 34.99 17.25 10.90 80.67
X3 11.839 3.463 5.820 24.660
X4 8.401 4.393 3.140 19.930
X5 2.941 4.870 0.000 19.175
X6 2.94 11.22 0.00 65.34
X7 69.200 2.603 64.220 74.680
Y1l 31.97 7.84 14.50 52.90
Y2 0.631 0.706 0.020 3.710
Y3 29.98 8.55 14.78 50.45
Y4 42.96 9.23 29.04 68.46

Y5 52.71 15.00 25.83 95.92
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan SEM PLS
Loading Factor

Kesehatan Kesejahteraan .. Keterlantaran L...
®1 -0.248
X2 -0.587
pe] 0.981
X4 -0.187
x5 0.722
X6 0.420
X7 0.934
¥1 0.625
Y2 -0.125
¥3 0.751
¥4 -0.873
¥5 -0.180

Path Coefficient

Kesehatan Kesejahteraan ... Keterlantaran L...
Kesehatan -0.324
Kesejahteraan ... -0.583

Keterlantaran L...

Composite Reliability, Cronbach Alpha dan AVE

Cronbach's Al... rho_A Composite Rel... Average Varian...
Kesehatan 0.670 0.951 0.751 0.524
Kesejahteraan ... 0.294 0.776 0.001 0.351

Keterlantaran L... -0.347 0.674 0.012 0.333
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan Tahp 1 Model SEM PLS
Loading Factor

Kesehatan Kesejahteraan ... Keterlantaran L...
X1 0.900
X2 0.818
3 -0.188
#4 0.615
5 0.801
X6 0.566
®7 0.865
Y1 -0.104
Y2 0.658
Y3 0.704
Y5 0.737

Path Coefficient

Kesehatan Kesejahteraan ... Keterlantaran L...
Kesehatan -0.568
Kesejahteraan ... -0.094

Keterlantaran L...

Composite Reliability, Cronbach Alpha dan AVE

Cronbach's Al... rho_A  Composite Rel..  Average Varian...
Kesehatan 0.670 0.791 0.794 0.570
Kesejahteraan ... 0.294 0.633 0.686 0.473

Keterlantaran L... 0.106 0.390 0.613 0.371



Cross Loading

Kesehatan Kesejahteraan ... KeterlantaranL...
K1 0429 0.900 -0.300
X2 0.290 0.818 -0.262
K3 0143 -0.138 -0.080
X4 0.230 0615 -0.199
X3 0.801 0.572 -0.301
X6 0.566 0.305 -0.200
X7 0.865 0.232 -0.634
Y1 -0141 -0.060 -0.104
Y2 -0.365 -0.219 0,658
Y3 -0.443 -0.240 0.704

Y3 -0.397 -0.234 0.737
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan Tahap 2 Model SEM PLS
Loading Factor

Kesehatan Kesejahteraan .. Keterlantaran L.
il 0.894
x2 0.850
x4 0.607
x5 0.801
*b 0.567
X 0.865
1 -0.121
¥2 0.668
¥3 0.693
¥5 0.745

Path Coefficient

Kesehatan Kesejahteraan .. Keterlantaran L...
Kesehatan -0.570
Kesejahteraan ... -0.091

Keterlantaran L...

Composite Reliability, Crombach Alpha dan AVE

Cronbach's Al.. rho_ A Composite Rel..  Average Varian...
Kesehatan 0.670 0.792 0.794 0.570
Kesejahteraan ... 0.694 0.741 0.833 0.630

Keterlantaran L... 0.106 0.400 0.612 0.374



Cross Loading

Kesehatan Kesejahteraan .. Keterlantaran L.

X 0429 0.894 -0.299
X2 0.290 0.850 -0.264
R4 0.230 0.607 -0.199
X5 0.801 0.554 -0.388
X6 0.567 0316 -0.200
X1 0.865 0.188 -0.631
Y1 -0141 0.005 -0121
Y2 -0.365 -0.244 0.668
Y3 -0443 -0.180 0.683

¥5 -0.397 -0.254 0.745
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Lampiran 7. Hasil Pengolahan Tahap 3 Model SEM PLS
Outer Loading

Kesehatan Kesejahteraan .. Keterlantaran L.
K1 0.887
X2 0.846
X4 0.622
x5 0.791
X6 0.558
X7 0.874
Y2 0.714
Y3 0.646
Y5 0.779
Path Coefficient
Kesehatan Kesejahteraan .. Keterlantaran L...
Kesehatan -0.530
Kesejahteraan ... -0103

Keterlantaran L...

Composite Reliability, Cronbach Alpha dan AVE

Cronbach's Al.. rho A Composite Rel... Average Varian...
Kesehatan 0.670 0.815 0.792 0.567
Kesejahteraan ... 0.694 0.729 0.833 0.630

Keterlantaran L... 0.517 0.510 0.757 0.511



Cross Loading

Kesehatan Kesejahteraan ... Keterlantaran L.
pa 0.424 0.887 -0.284
A2 0.232 0.846 -0.257
X4 0.229 0.622 -0.205
5 0.791 0.551 -0.348
b 0.558 0.315 -0.183
X 0.874 0.188 -0.601
Y2 -0.368 -0.247 0.714
Y3 -0.447 -0.181 0,546

Y5 -0.398 -0.251 0.779
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Lampiran 8. Hasil Pengolahan Resampling Bootsrapp

Original Sampl... Sample Mean (...

XL <- Kesejaht..,
X2 <- Kesgjaht...
¥4 <- Kesgjaht..,
%5 <- Kesehatan
X6 <- Kesehatan
X7 <- Kesehatan
¥2 <- Keterlant...
¥3 <- Keterlant...

Y5 <- Keterlant...

0.887
0.546
0.622
0.791
0.558
0.E74
0.714
0.646
0.779

Path Coefficient

Kesehatan -» K.

Kesejahteraan ...

Original 5ampl...

-0.530
-0.102

0.514
0.771
0.590
0.779
0.676
0.842
0.729
0.585
0.742

Sample Mean (...

Standard Devia.. T Statistics (|0... P Values
0.231 3848 0,000
0.255 3315 0.000
0.266 2340 0,010
0136 5.058 0.000
0158 3519 0,000
0148 5901 0.000
0157 4.552 0.000
0.233 am 0.003
0.13 3.657 0.000

-0.491
-0.173

Standard Devia... T Statistics (|O...
0184 2875
0.215 0.478

P Values
0.002
0.316



Lampiran 9. Hasil Pengolahan Pengelompokan Dengan
Metode PLS POS
Average Weighted R-square
K=2
Original Sampl...  Average Weig.. POSSegmentl  POS Segment 2
Keterlantaran L... 0336 0.720 0.619 0.933

Original Sampl...  Average Weig... POSSegmentl  POSSegment2  POS Segment 3
Keterlantaran L., 0336 0733 0997 0931 0.578

Original Sampl... Average Weig.. POSSegmentl POSSegment2  POSSegment3  POS Segment 4
Keterlantaran L. 0336 0816 0017 0821 0657 0939

Segmen Size

Groupl Group2 Group3 Groupd
MNurnber 6.000 8,000 11.000 9,000
Groupl Group2 Group3 Groupd

Percentage: 17,647 23529 32.353 26471
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Final Partition K=4

Unit: 0
Unit: 1
Unit: 2
Unit: 3
Unit: 4
Unit: 5
Unit: &
Unit: 7
Unit: &
Unit: 9
Unit: 10
Unit: 11
Unit: 12
Unit: 13
Unit: 14
Unit: 15
Unit: 16

Group
4.000
3.000
3.000
2.000
4.000
4.000
4.000
1.000
3.000
2.000
3.000
4.000
1.000
3.000
4,000
3.000
4,000

Unit: 17
Unit: 18
Unit: 19
Unit: 20
Unit: 21
Unit: 22
Unit: 23
Unit: 24
Unit: 25
Unit: 26
Unit: 27
Unit: 28
Unit: 29
Unit: 30
Unit: 31
Unit: 32
Unit: 33

Group
3000
3000
2000
4,000
2000
1.000
3.000
2000
1.000
2000
1.000
1.000
4000
2000
3.000
2000
3.000
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